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ABSTRAKSI 

 

Andreana, Arwidha Fitria, NIT. 561911337473 K, 2023, “Penyelesaian Masalah 

Ganti Rugi Tubrukan Antara BG. Binjai Dengan BG. Permata PLA 3310 

Saat Berlabuh Di Area Jetty Morosi”, Skripsi, Program Diploma IV, 

Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Fajar Transelasi, S.Tr., M.A.P., 

Pembimbing II: Dr, Ali Muktar Sitompul, M.T., M.Mar.E 

Ganti rugi adalah bentuk kompensasi finansial yang diberikan oleh 

pihak yang bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan yang 

terjadi akibat suatu kejadian agar bisa menangani kerugian yang 

ditimbulkan akibat tubrukan tongkang. Dalam penelitian ini, adanya 

tubrukan antara BG. Binjai hanyut dan menghantam BG. Permata PLA 

3310 yang menyebabkan beberapa stanchion mengalami kerusakan parah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab timbulnya 

penyelesaian masalah ganti rugi tubrukan antara BG. Binjai dengan BG. 

Permata PLA 3310 saat berlabuh di area Jetty Morosi dan untuk 

mengetahui upaya yang harus dilakukan dalam mengatasi penyelesaian 

masalah ganti rugi tubrukan antara BG. Binjai dengan BG. Permata PLA 

3310 saat berlabuh di area Jetty Morosi. 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif kualitatif, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data studi dokumentasi, wawancara, dan observasi. Dimana 

dalam penulisan skripsi ini memaparkan kejadian, sebab akibat dan 

peristiwa terjadinya tubrukan antara BG. Binjai dengan BG. Permata PLA 

3310 saat berlabuh di area Jetty Morosi. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 20 Agustus 2021 sampai dengan 29 Juli 2022. 

Penyebab penyelesaian masalah ganti rugi tubrukan tongkang 

adalah adanya kerusakan stanchion dan tiang penyangga pada BG. 

Permata PLA 3310 sehingga diperlukan biaya ganti rugi untuk 

memperbaiki tongkang yang mengalami kerusakan. Upaya yang 

dilakukan oleh PT. Sinarmas LDA Maritime untuk menanggulangi 

insiden tubrukan kapal tongkang adalah melaksanakan negosiasi untuk 

mencapai kesepakatan harga klaim ganti rugi terbaik di dua belah pihak. 

 

Kata Kunci: Penyelesaian Masalah, Ganti Rugi, Tubrukan Tongkang 
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ABSTRACT 

 

Andreana, Arwidha Fitria, NIT. 561911337473 K, 2023, “Penyelesaian Masalah 

Ganti Rugi Tubrukan Antara BG. Binjai Dengan BG. Permata PLA 3310 

Saat Berlabuh Di Area Jetty Morosi”, Thesis, Diploma IV Program, Port 

and Shipping Managemen Departement, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Advisor (I): Fajar Transelasi, S.Tr., M.A.P., Advisor (II): Dr, 

Ali Muktar Sitompul, M.T., M.Mar.E 

Compensation is a form of financial compensation provided by the 

party responsible for the damage or loss incurred as a result of an incident 

in order to deal with the losses incurred due to a barge collision. In this 

research, the collision between BG. Binjai drifted and hit BG. Permata 

PLA 3310 which caused some stanchions to suffer severe damage. The 

purpose of this study is to determine the causes of the settlement of the 

collision compensation problem between BG. Binjai and BG. Permata 

PLA 3310 while anchored in the Morosi Jetty area and to find out the 

efforts that must be made in overcoming the settlement of the collision 

compensation problem between BG. Binjai and BG. Permata PLA 3310 

while anchored in the Morosi Jetty area. 

The method used to analyze the data in this research is descriptive 

qualitative method, using data collection techniques of documentation 

studies, interviews, and observations. Where in writing this thesis 

describes the events, causes and consequences of the collision between 

BG. Binjai with BG. Permata PLA 3310 while anchored in the Morosi 

Jetty area. This research was conducted from August 20, 2021 to July 29, 

2022. 

The cause of the settlement of the barge collision compensation 

problem is the damage to the stanchion and support poles on the BG. 

Permata PLA 3310 so that compensation costs are needed to repair the 

damaged barge. The effort made by PT Sinarmas LDA Maritime to 

overcome the barge collision incident is to carry out negotiations to reach 

an agreement on the best compensation claim price on both sides. 

 

 

Keyword: Problem Solving, Compensation, Barge Collision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Dalam kasus tubrukan tongkang, ganti rugi menjadi salah satu hal yang 

paling sering diperbincangkan. Ganti rugi adalah bentuk kompensasi finansial 

yang diberikan oleh pihak yang bertanggung jawab atas kerusakan atau 

kehilangan yang terjadi akibat suatu kejadian. Pengalaman peneliti pada saat 

melaksanakan praktik darat di perusahaan PT. Sinarmas LDA Maritime yang 

bergerak di bidang shipowner, peneliti menemukan salah satu kasus mengenai 

tubrukan tongkang. Peristiwa tersebut terjadi pada hari Jumat, 09 Juli 2021 

sore hari sekitar pukul 16:30 LT cuaca di sekitaran Jetty Morosi sudah mulai 

berombak, beralun besar dan angin mulai kencang disertai hujan sehingga 

menyebabkan tongkang-tongkang yang berlabuh banyak yang hanyut. Begitu 

juga TB. SR Star 18 dengan BG. Binjai mengalami larat dan mendekati posisi 

berlabuhnya BG. Permata PLA 3310. Adapun pada hari Minggu, 11 Juli 2021 

sekitar tengah malam pukul 24:00 LT angin dan ombak besar serta bertiup 

kencang sehingga BG. Binjai hanyut dan menghantam BG. Permata PLA 

3310 menyebabkan beberapa stanchion BG. Permata PLA 3310 mengalami 

kerusakan yang parah pada bagian pinggiran tongkang, banyak yang penyok 

dan rusak. Pada hari Senin, 12 Juli 2021 pagi hari pukul 08:15 LT terjadi 

kembali benturan pada saat TB. SR Star 18 dalam persiapan towing untuk 

bergerak berpindah posisi berlabuh tongkang, akibat benturan tersebut 

menyebabkan bagian depan BG. Permata PLA 3310 mengalami kerusakan 

1 
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yang cukup serius/parah. Dalam peristiwa tersebut Nakhoda dari TB. Natasha 

Indah membuat berita acara kronologi atas rusaknya stanchion pada tongkang 

yang akan menimbulkan klaim ganti rugi dari shipowner. Untuk 

meminimalisir risiko yang timbul dalam hal tubrukan tongkang, ketentuan 

peraturan perundang-undangan sangat jelas mengatur kewajiban pengangkut 

pihak yang bertanggung jawab adalah pemilik kapal, operator, atau pihak lain 

yang terkait dengan kegiatan pengangkutan barang melalui tongkang atas 

kerugian yang disebabkan oleh kesalahan dan kelalaian dalam pengoperasian 

kapal. Namun penyelesaian ganti rugi tubrukan tongkang tidak selalu mudah 

dilakukan. Masalah tersebut dapat melibatkan berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem atau 

mekanisme yang dapat memfasilitasi penyelesaian ganti rugi tersebut dengan 

adil dan efektif. 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah adanya batas waktu untuk 

mengajukan tuntutan ganti rugi tubrukan kapal. Biasanya batas waktu yang 

diberikan adalah 2 tahun sejak kejadian tubrukan kapal terjadi. Selain itu, juga 

perlu diperhatikan bahwa besarnya ganti rugi yang diberikan dapat berbeda- 

beda tergantung dari jenis kapal yang terlibat, jenis kerugian yang diderita, 

dan faktor-faktor lain yang relevan. Di Indonesia penyelesaian ganti rugi 

tubrukan kapal diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Pasal 

357 tentang Pelayaran menyebutkan bahwa dalam hal terjadi kerusakan atau 

kehilangan pada kapal atau barang yang diangkut, maka pemilik kapal atau 

pengangkut barang bertanggung jawab memberikan ganti rugi kepada pemilik 
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barang atau pihak yang berkepentingan lainnya. Namun pelaksanaan Undang- 

Undang Nomor 17 Tahun 2008 Pasal 357 tentang Pelayaran ini masih sering 

mengalami kendala. Terkadang terdapat perbedaan pandangan antara pihak 

yang terlibat dalam penyelesaian ganti rugi tersebut. Selain itu proses 

penyelesaian ganti rugi tersebut juga dapat memakan waktu yang lama dan 

menghasilkan biaya yang besar. Ada beberapa hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam menentukan besaran ganti rugi yang harus diberikan, 

seperti nilai kerusakan pada kapal dan barang-barang yang diangkut, biaya 

perbaikan, biaya penggantian, dan biaya lainnya yang terkait dengan kejadian 

tersebut. Selain itu penentuan pihak yang bertanggung jawab atas tubrukan 

juga bisa menjadi masalah tersendiri. Jika ada lebih dari satu kapal yang 

terlibat dalam tubrukan, maka penentuan pihak yang bertanggung jawab bisa 

menjadi lebih kompleks. Hal ini bisa memperpanjang waktu penyelesaian 

ganti rugi dan meningkatkan biaya yang harus ditanggung oleh pihak terkait. 

Kecelakaan kapal adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan yang 

dapat menimbulkan kerugian material maupun korban jiwa. Dalam hal ini 

pihak yang merasa dirugikan dapat mengajukan gugatan untuk mendapatkan 

ganti rugi atas kerugian yang diderita. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

kecelakaan kapal sering terjadi karena berbagai sebab mulai dari faktor 

manusia (human error factor), faktor teknis (technical factor), faktor alam 

(force majeur factor) dan faktor lain. 

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 

tentang Pelayaran Pasal 01 Nomor 36 dijelaskan bahwa kapal adalah 



4 
 

 

 

 

 

 

kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan 

tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, 

serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. 

Tongkang adalah salah satu jenis kapal yang digunakan untuk mengangkut 

barang melalui sungai atau laut. Namun dengan pertumbuhan pelayaran 

tersebut, Indonesia menjadi salah satu negara dengan lalu lintas maritim yang 

padat. 

Transportasi laut memegang peranan penting di seluruh dunia, salah 

satunya Indonesia. Bisnis pelayaran atau angkutan laut adalah bisnis yang 

pokok kegiatannya menggunakan kapal sebagai sarana pengangkutan. 

Sebagian besar wilayah Indonesia adalah perairan, sehingga diperlukan 

transportasi laut untuk menghubungkan dari satu tempat ke tempat lainnya 

atau dari satu negara ke negara lainnya, baik untuk tujuan perdagangan 

ataupun tujuan lainnya. Oleh karena itu maka kegiatan pengangkutan di laut 

memiliki kaitan erat dengan hukum maritim dan hukum internasional. Dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan perkembangan yang pesat, khususnya 

di bidang pelayaran, permintaan akan penggunaan metode transportasi laut 

semakin meningkat. Angkutan laut menjadi alternatif bagi masyarakat 

Indonesia untuk menggunakan kapal laut karena kapal dapat mengangkut 

lebih banyak daripada alat angkut lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa penyelesaian ganti rugi 

dapat dilakukan di luar pengadilan dengan cara mediasi atau negosiasi antara 
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semua pihak terkait. Cara ini dapat mempercepat proses penyelesaian masalah 

dan mengurangi biaya yang harus ditanggung oleh pihak-pihak yang terkait. 

Berhubung latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Penyelesaian Masalah Ganti Rugi Tubrukan 

Antara BG. Binjai Dengan BG. Permata PLA 3310 Saat Berlabuh Di 

Area Jetty Morosi”. 

B. Fokus Penelitian 

 

Menurut Spardley dalam buku Sugiyono (2019) menyatakan bahwa 

fokus merupakan dominan tunggal ataupun beberapa dominan yang terkait 

dari situasi sosial. Fokus penelitian kualitatif bersifat holistic, artinya 

menyeluruh dan tidak terpisahkan sehingga penelitian kualitatif didasarkan 

pada situasi sosial umum yang diteliti yaitu orientasi lokasi pelaku dan 

aktivitas interaksinya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dihadapi maka fokus dalam 

penelitian ini difokuskan untuk mengatasi penyelesaian masalah ganti rugi 

tubrukan antara BG. Binjai dengan BG. Permata PLA 3310 saat berlabuh di 

area Jetty Morosi 

C. Rumusan Masalah 

 

Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa rumusan masalah 

merupakan jawaban yang rinci dari sebuah topik penelitian dalam bentuk 

pertanyaan yang dapat mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data di 

lapangan serta mencari jawaban yang tepat dan sesuai. 



6 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa penyebab timbulnya penyelesaian masalah ganti rugi tubrukan 

antara BG. Binjai dengan BG. Permata PLA 3310 saat berlabuh di area 

Jetty Morosi? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi penyelesaian masalah 

ganti rugi tubrukan antara BG. Binjai dengan BG. Permata PLA 3310 

saat berlabuh di area Jetty Morosi? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa tujuan penelitian 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tujuan diadakannya 

penelitian yang dapat dijadikan pedoman dan tujuan yang dicapai. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penyebab timbulnya penyelesaian masalah ganti rugi 

tubrukan antara BG. Binjai dengan BG. Permata PLA 3310 pada saat 

berlabuh di area Jetty Morosi. 

2. Untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan dalam mengatasi 

penyelesaian masalah ganti rugi tubrukan antara BG. Binjai dengan BG. 

Permata PLA 3310 pada saat berlabuh di area Jetty Morosi. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa manfaat hasil penelitian 

merupakan tanggapan atas tujuan penelitian yang dibahas dalam hasil 

penelitian untuk memperoleh informasi tentang pemahaman, pemecahan dan 

antisipasi masalah yang dirumuskan dalam pembahasan penelitian. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait 

secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

 

a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis untuk 

bersikap kritis dalam mencermati masalah yang ditemui serta 

mengembangkan pemikiran di bidang kepelabuhanan untuk 

meningkatkan ilmu tentang penyelesaian ganti rugi tubrukan pada 

kapal. 

b. Dapat memperoleh informasi dan referensi terkait penyelesaian 

ganti rugi tubrukan pada kapal sehingga dapat menyajikan hasil 

penelitian yang lebih baik dan akurat bagi pembaca. 

2. Manfaat Secara Praktis 

 

a. Dapat menambah pengetahuan civitas akademika khususnya 

bidang Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan mengenai 

penyelesaian ganti rugi tubrukan pada kapal dan menambah 

literatur buku-buku di perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang untuk meningkatkan kualitas pendidikan di bidang 

kepelabuhanan. 
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b. Diharapkan dapat mengatasi kendala yang menjadi faktor 

tubrukan kapal dan memberikan gambaran yang berguna bagi 

pengambilan keputusan untuk masalah yang terkait dengan proses 

ganti rugi tubrukan pada kapal pada PT. Sinarmas LDA Maritime. 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

 

Deskripsi teori adalah proses penjelasan mengenai suatu teori secara 

sistematis dan rinci. Dalam proses deskripsi teori, akan dijelaskan mengenai 

asumsi-asumsi dasar, konsep-konsep utama, serta hubungan antara konsep- 

konsep tersebut. Tujuan dari deskripsi teori adalah memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai suatu teori dengan cara menguraikan setiap 

komponen yang terkait dengan teori tersebut. 

Deskripsi teori penyelesaian masalah ganti rugi dalam kasus tubrukan 

BG. Binjai dengan BG. Permata PLA 3310 saat berlabuh di area Jetty Morosi 

adalah kerangka kerja hukum yang mengatur bagaimana ganti rugi ditentukan 

dan dibayarkan dalam situasi ketika dua atau lebih tongkang mengalami 

tubrukan di perairan. Deskripsi situasi yang diberikan adalah tentang tubrukan 

antara dua tongkang, yaitu BG. Binjai dengan BG. Permata PLA 3310, yang 

terjadi saat keduanya berlabuh di area Jetty Morosi. Dalam kasus seperti ini, 

proses penyelesaian masalah ganti rugi akan melibatkan berbagai faktor dan 

pertimbangan sesuai dengan hukum maritim dan regulasi yang berlaku di 

wilayah tersebut. 

Beberapa langkah dan faktor yang mungkin terlibat dalam penyelesaian 

masalah ganti rugi dalam situasi ini adalah sebagai berikut: 
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1. Investigasi Tubrukan 

 

Dalam hal ini yang akan dilakukan investigasi untuk 

mengumpulkan bukti-bukti dan informasi mengenai bagaimana 

tubrukan terjadi. Investigasi melibatkan penyelidikan terhadap faktor- 

faktor seperti cuaca, navigasi, komunikasi antara kapal, dan kondisi 

Jetty Morosi. 

2. Kerusakan Fisik dan Ekonomi 

 

Besarnya ganti rugi akan bergantung pada tingkat kerusakan fisik 

yang dialami oleh kedua kapal, termasuk kerusakan pada lambung, 

struktur, dan peralatan. Selain itu, kerugian ekonomi yang ditimbulkan, 

seperti kerugian kargo atau pendapatan yang hilang, juga akan dihitung. 

3. Asuransi 

 

Pertimbangan asuransi adalah faktor penting dalam penyelesaian 

masalah ganti rugi. Kapal-kapal yang terlibat mungkin memiliki 

asuransi yang akan mencakup sebagian atau seluruh kerugian yang 

timbul akibat tubrukan. 

4. Ketersediaan Informasi 

 

Keterangan dari awak kapal, saksi mata, data perekaman navigasi, 

dan bukti lainnya akan digunakan untuk memahami kronologi tubrukan 

dan menentukan faktor-faktor yang berkontribusi pada kejadian 

tersebut. 



11 
 

 

 

 

 

 

5. Negosiasi atau Pengadilan 

 

Pihak-pihak yang terlibat dapat mencoba menyelesaikan sengketa 

melalui negosiasi atau mediasi. Jika tidak ada kesepakatan yang 

tercapai, masalah ini dapat dibawa ke pengadilan maritim sesuai dengan 

hukum yang berlaku. 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan definisi dan istilah yang 

berkaitan dengan isi penelitian, mencari beberapa definisi dalam karya 

referensi serta pendapat ahli tentang topik yang diberikan. 

1. Penyelesaian Masalah 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti 

memecahkan masalah adalah menyelesaikan. Masalah pada dasarnya 

adalah hambatan atau kendala yang perlu diselesaikan. Proses 

penyelesaian masalah melibatkan berbagai tahapan yang harus dilalui 

untuk menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Tahapan dalam 

penyelesaian masalah meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, 

analisis data, merumuskan alternatif solusi, memilih solulsi terbaik, dan 

implementasi solusi tersebut. 

Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan diselesaikan oleh 

peneliti mengenai ganti rugi tubrukan antara BG. Binjai dengan BG. 

Permata PLA 3310 saat berlabuh di area Jetty Morosi, yang mana BG. 

Binjai selaku tongkang milik perusahaan tempat peneliti melaksanakan 

praktik darat yaitu PT. Sinarmas LDA maritime, sedangkan BG. 

Permata PLA 3310 selaku tongkang milik perusahaan lain yaitu PT. 
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Permata Lintas Abadi. Permasalan mengenai tubrukan antara BG. Binjai 

dengan BG. Permata PLA 3310 saat berlabuh di area Jetty Morosi 

memerlukan pemecahaan masalah yang harus diselesaikan melalui 

gantu rugi, sehingga diperlukan kemampuan analisis, kreativitas, dan 

keberanian untuk mengambil keputusan. Dengan mengikuti tahapan 

penyelesaian masalah yang tepat, diharapkan masalah dapat 

diselesaikan dengan efektif dan efisien. 

2. Ganti Rugi 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan 

“kerugian” sebagai suatu keadaan dimana tidak ada yang memperoleh 

keuntungan dari apa yang telah dikeluarkan (modal). Ganti rugi adalah 

uang yang diberikan untuk mengganti kerugian. Ganti rugi dalam istilah 

hukum, sering disebut legal remedy, adalah cara pemenuhan atau 

kompensasi hak atas dasar putusan pengadilan yang diberikan kepada 

pihak yang menderita kerugian dari akibat perbuatan pihak lain yang 

dilakukan karena kelalaian atau kesalahan maupun kesengajaan. 

Ganti rugi adalah suatu bentuk kompensasi yang diberikan oleh 

pihak yang menyebabkan kerugian terhadap pihak lain. Dalam hukum, 

ganti rugi seringkali diartikan sebagai penggantian kerugian yang timbul 

akibat tindakan salah satu pihak. Ganti rugi dapat diberikan dalam 

berbagai bentuk, seperti uang, barang, atau jasa. Tujuannya adalah untuk 

mengembalikan kerugian yang dialami oleh pihak yang dirugikan. 
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Peraturan tentang ganti rugi yang terakhir juga diatur dalam Pasal 

96 ayat 1, 2, dan 3. Hal ini membahas tentang pemberian ganti kerugian 

dalam bentuk penetapan. Selain itu, semua aspek keputusan melibatkan 

sejumlah pertimbangan yang mengarah pada keputusan akhir. Oleh 

karena itu, segala pernyataan yang berkaitan dengan ganti rugi harus 

dipertimbangkan sebelum penetapan dan penting sebagai pertimbangan 

keputusan tersebut. 

Dalam hukum perdata, ganti rugi dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu ganti rugi materil dan ganti rugi immateril. Ganti rugi materil 

adalah ganti rugi yang bersifat nyata atau dapat dihitung secara pasti. 

Contohnya adalah ganti rugi atas kerusakan properti atau kendaraan. 

Sedangkan ganti rugi immateril adalah ganti rugi yang bersifat tidak 

nyata atau sulit diukur secara pasti. Contohnya adalah ganti rugi atas 

penderitaan fisik atau mental akibat tindakan salah satu pihak. 

Dalam hukum pidana, ganti rugi juga dapat diberikan kepada 

korban tindak pidana. Tujuannya adalah untuk mengembalikan kerugian 

yang dialami oleh korban akibat tindak pidana yang dilakukan oleh 

pelaku. Namun terkadang proses pengajuan ganti rugi tidak selalu 

mudah dan banyak faktor yang mempengaruhinya. Berikut penjelasan 

mengenai ganti rugi: 

1. Apabila tubrukan disebabkan oleh peristiwa yang tidak disengaja 

atau force majeure, setiap kapal yang rusak bertanggung jawab 

atas kerugian yang diakibatkannya. 
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2. Apabila tubrukan disebabkan oleh kesalahan salah satu kapal, 

kapal yang dinyatakan bersalah bertanggung jawab untuk 

memperbaiki semua kerusakan yang ditimbulkan. 

3. Sebuah negara boleh memberlakukan hukum undang-undang 

yang membatasi tanggung jawab masing-masing pemilik kapal. 

4. Aturan di atas juga berlaku jika tubrukan disebabkan oleh 

kesalahan pandu meskipun di perairan wajib pandu. 

Secara umum ganti rugi pada perusahaan pelayaran dilakukan 

dengan cara asuransi untuk meminimalisir kerugian yang diakibatkan 

oleh tubrukan. Dalam hal ini asuransi dilakukan melalui pembayaran 

premi untuk mendapatkan perlindungan finansial terhadap risiko 

tubrukan yang dialami. Asuransi juga memberikan perlindungan yang 

lebih formal dan tersturktur, dimana pemilik kapal mendapatkan klaim 

asuransi sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam polis. 

Dalam penelitian ini, ganti rugi penyelesain masalah tubrukan 

antar tongkang yang dimiliki oleh dua perusahaan yang berbeda yaitu 

PT. Sinarmas LDA Maritime dan PT. Permata Lintas Abadi yaitu BG. 

Binjai dengan BG. Permata PLA 3310 saat berlabuh di Jetty Morosi, 

oleh kedua belah pihak perusahaan permasalahan masalah tubrukan ini 

diselesaikan melalui ganti rugi negosiasi antar pemilik operator 

tongkang yang terlibat dalam tubrukan yang terjadi. Negosiasi ini 

dilakukan dengan menyelesaikan permasalahan dengan cara berunding 

untuk mencari titik tengah dan solusi tanpa harus melibatkan proses 
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hukum. Dalam hal ini ganti rugi tubrukan diselesaikan melalui metode 

mediasi yang dilakukan dengan penyelesaian sengketa atau 

permasalahan di luar jalur pengadilan untuk mencapai suatu 

kesepakatan atas penyelesaian permasalahan yang didapati oleh peneliti. 

3. Tubrukan Kapal 

 

Tubrukan kapal (Collision) merupakan suatu kejadian yang tidak 

disengaja ataupun yang disebabkan keadaan terpaksa. Tubrukan kapal 

(Collision) merupakan suatu kejadian yang tidak disengaja ataupun 

yang disebabkan keadaan terpaksa. 

Di dalam kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD) bab VI 

pasal 534 disebutkan “Tubrukan kapal berarti terjadi benturan atau 

sentuhan kapal yang satu dengan yang lainya“ Pengertian lain mengenai 

tubrukan kapal terdapat dalam Pasal 544 dan 544a yang dapat diperjelas 

sebagai berikut: 

a. Pasal 544 

 

Apabila sebuah kapal, sebagai akibat dari caranya berlayar 

atau karena tidak memenuhi suatu ketentuan undang- undang, 

sehingga menimbulkan kerugian pada kapal lain, barang- barang 

atau orang dalam pengertian “tubrukan kapal”. Disini tidak terjadi 

tubrukan singgungan antara kapal satu dengan lainnya, meskipun 

peristiwa ini dimasukkan dalam pengertian “tubrukan kapal” 

(Pasal 544). 
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b. Pasal 544a 

 

Jika sebuah kapal menabrak benda lain yang bukan sebuah 

kapal, baik yang berupa benda tetap maupun bergerak, misalnya 

pangkalan laut atau dermaga, lentera laut, rambu-rambu laut dan 

lain-lain, maka peristiwa tubrukan antara kapal dengan benda lain 

yang bukan kapal tersebut disebut “tubrukan kapal” (Pasal 544a). 

Sebab itu pemerintah selalu meregulasi peraturan-peraturan akan 

keselamatan pelayaran. Regulasi tersebut sudah diatur di dalam 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran dan pihak- 

pihak yang terkait dalam pengawasan keselamatan pelayaran. 

4. Kapal Tugboat 

 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 93 Tahun 2014 

Pasal 1 ayat 5 menyebutkan bahwa “Kapal Tunda yang berfungsi 

sebagai sarana bantu pemanduan adalah kapal dengan karakteristik 

tertentu digunakan untuk kegiatan mendorong, menarik, menggandeng, 

mengawal (escort) dan membantu (assist) kapal yang berolah-gerak di 

alur pelayaran, daerah labuh jangkar maupun kolam pelabuhan, baik 

untuk bertambat ke atau untuk melepas dari dermaga, jetty, trestle, pier, 

pelampung, dolphin, kapal dan fasilitas tambat lainnya”. 

Pada dasarnya tugboat menggunakan mesin berbahan bakar diesel 

yang terdapat di lokomotif kereta api, bedanya pada mesin lokomotif 

kereta api menggerakan roda sedangkan tugboat menggerakan 

propeller. Kebanyakan tugboat menggunakan dua mesin induk untuk 
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menghasilkan tenaga yang berlipat ganda yaitu mesin penggerak 

tugboat yang dapat menghasilkan tenaga setara dengan kekuatan sebuah 

lokomotif kereta api dan sea going tugboat yang dapat menghasilkan 

tenaga setara dengan 8 lokomotif kereta api. Tugboat memiliki tenaga 

yang sangat besar, hal ini disebabkan karena tugboat diperuntukan 

untuk menggerakan dan membantu kapal-kapal yang berukuran besar. 

Pada saat menunda kapal juga sering kali diperlukan lebih dari satu 

tugboat, jadi diperlukan koordinasi dan komunikasi yang baik antara 

tugboat satu dengan tugboat yang lain. Kapal tugboat memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a. Sistem thruster 

 

Tugboat memiliki dua propeller besar yang sangat kuat 

dengan menggunakan sistem thruster, yaitu propeller yang dapat 

berputar 360 derajat penuh. Jadi tugboat dapat melakukan 

pergerakan dengan mudah dan lincah. 

b. Heavy displacement hull 

 

Tugboat memiliki desain lambung yang unik yaitu heavy 

displacement hull. Prinsip kerjanya pada saat tenaga rendah bagian 

depan tugboat sejajar dengan air (stabil) tetapi pada saat tenaga 

penuh bagian depan tugboat terangkat (trim belakang) hal ini 

bermaksud untuk mengurangi bidang gesekan antara kapal dengan 

air sehingga bahan bakar yang digunakan minimal dan tenaga 

yang dihasilkan maksimal. 
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c. Damprah 

 

Pada sisi tugboat terdapat damprah yaitu bantalan yang 

terbuat dari karet tebal yang berfungsi mencegah kerusakan kapal 

pada saat bersinggungan dengan kapal lain. 

d. Keel di depan 

 

Biasanya keel terdapat pada bagian bawah di dekat 

propeller, tetapi pada kapal tugboat, keel terdapat di depan kapal. 

Berfungsi untuk memfokuskan arus air dan tenaga kapal pada saat 

menunda kapal, agar tugboat tidak mudah ditarik ke arah kapal 

yang di tundanya. 

e. Winch 

 

Pada bagian depan atau belakang tugboat terdapat winch, 

yaitu mesin yang bekerja seperti mesin penderek, juga memiliki 

tali yang terbuat dari serat fiber yang sangat kuat sepanjang ratusan 

meter, berfungsi untuk menarik kapal besar, memutar kapal, serta 

juga dapat digunakan sebagai emergency brake pada saat tugboat 

mendorong kapal besar. 

Fungsi utama dari kapal tugboat adalah menarik atau mendorong 

kapal-kapal yang berukuran besar yang kesulitan bersandar di dermaga 

maupun kapal-kapal yang tidak memiliki penggerak sendiri, serta 

memindahkan bangunan lepas pantai (offshore). Sering kali kapal tanker 

kesulitan apabila sedang melakukan mooring (menambat) dan 

unmooring (melepas) kapal tanker di laut lepas, maka dari itu diperlukan 
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peran tugboat sebagai pemandu dalam proses tersebut, tugboat sering 

digunakan untuk memantau cuaca di sekitar pelabuhan, menanggulangi 

minyak tumpah (oil spill). Dengan adanya pompa air yang terdapat pada 

tugboat, maka pada saat terjadi kebakaran pelabuhan maupun kapal, 

tugboat dapat membantu memadamkan api bersama-sama dengan kapal 

pemadam kebakaran, tugboat juga sering digunakan pada saat terjadi 

peristiwa minyak tumpah, yang disebabkan oleh kebakaran kapal, kapal 

tenggelam dengan cara menarik jaring penyaring minyak. 

Kapal tugboat dapat dibedakan menjadi beberapa jenis menurut daerah 

kerjanya antara lain: 

a. Sea going tugboat 

 

Merupakan jenis tugboat yang daerah kerjanya di lautan 

lepas, sering digunakan untuk operasi tengah laut seperti 

pelaksanaan mooring dan unmooring, biasanya memiliki bentuk 

fore yang tinggi (berfungsi untuk memecah ombak) serta secara 

keseluruhan lebih besar dari pada jenis tugboat yang lainnya, 

memiliki mesin dan tenaga yang sangat besar, dan dapat 

menampung awak 7 sampai 10 orang. 

b. Harbor tugboat 

 

Sesuai namanya kapal ini merupakan jenis tugboat yang 

daerah kerjanya berada di pelabuhan. Bentuknya lebih kecil dari 

sea going tugboat. Bertugas melayani kapal untuk merapat ke 

dermaga. Ini disebabkan karena kapal besar tidak cukup lincah 
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untuk bermanuver di pelabuhan yang ramai dengan kapal lain. Jadi 

kapal yang berukuran monster tersebut ditarik atau didorong oleh 

harbour tugboat menuju dermaga. 

c. River tugboat 

 

Jenis tugboat ini daerah kerjanya di sungai yang mempunyai 

aliran tenang, river tugboat tidak dapat melakukan operasinya di 

laut lepas, karena desain hull yang rendah dari kota sehingga tidak 

memiliki kemampuan untuk memecah ombak dan sangat rentan 

terhadap gelombang. Lebih sering digunakan untuk menarik atau 

mendorong kapal tongkang, sehingga kapal ini disebut juga 

towboat atau pushboat. 

Terdapat jenis-jenis kapal tugboat menurut posisi saat menunda 

kapal antara lain: 

a. Pushing tugboat 

 

Merupakan kapal tugboat yang berfungsi untuk mendorong 

kapal lain, pada kapal ini dilengkapi dengan damprah, yaitu 

bantalan yang terbuat dari karet agar pada saat mendorong badan 

kapal tidak akan rusak. 
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b. Towing tugboat 

Gambar 2.1 Pushing Tugboat 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Merl         ulpakan  kapal  tugl boat  yang  belrfu lngsi  unl tulk  menl arik 
 

kapal lain. Kapal TB. SR Star 18 me lru lpakan kapal yang be lrjelnis 

 

towing tulgboat (kapal tulnda tarik) yang be lrfu lngsi melnarik kapal 
 

lain selpelrti tongkang dan dilenl              gkapi dengl an wich yaitul         tali fibelr 
 

selpanjang   ratulsan   metl        elr   yang   belrfu lngsi   me lnarik   mau lpuln 

melmbellokkan kapal lainnya. 

 
 

Gambar 2.2 Towing Tugboat 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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c. Side tugboat 

 

Dalam menunda kapal lain, tugboat jenis ini prinsipnya 

menempel pada kapal lain dan menggerakannya. 

 
 

 

 

 
5. Tongkang 

Gambar 2.3 Side Tugboat 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Selcara delfinisi tongkang (barge)l                   ataul         yang biasa disebl              utl                 denganl 
 

poonton  boat  adalah  jelnis  kapal  denl              gan  lambungl datar  sepl              ertil kotak 
 

besl           ar  yang  melngapu lng  di  atas  air,  difulngsikan  ulntu lk  melngangku lt 

barang  skala  belsar  dan  ditarik  delngan  kapal  tulgboat  ataul            digulnakan 

ulntulk   melngakomodasi   pasang-sulrutl sepl              elrti   pada   delrmaga   apung.l 
 

Tongkang tidak melmiliki melsin (sell        f-propelllelr) sehl              ingga harusl                    ditarik 
 

olelh kapal tulgboat melnggulnakan tali yang be lru lpa tali tambat. 

 

Tongkang tidak mempunyai mesin penggerak atau unpropeller 

(baling–baling penggerak), sehingga hanya konstruksinya saja yang 

memiliki kemiripan dengan kapal, tetapi bedanya tidak mempunyai 

mesin maupun kemudi. Di Indonesia ini terdapat banyak wilayah yang 

membuat atau memproduksi tongkang yaitu di galangan kapal daerah 
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Surabaya, Jakarta, dan Batam yang menjadi salah satu basis produksi 

perkapalan di Indonesia. 

 
 

Gambar 2.4 Tongkang Binjai 

Sumber: Dokumen Perusahaan 

 
6. Jetty 

 

Menl              urul                        tl                    Bambang  Triadmodjo,  jeltty  melrupakal n  dermagal yang 
 

dibangunl melnjorok jaulh kel         lautl delngan posisi te lgak lulru ls, agar u ljulng 
 

derl         maga  belrada  dalam  keldalaman  yang  dipe lrlu lkan  kapal  dan  tidak 
 

meml bultulhkan  penl gelru lkan  lulmpu lr  yang  culkupl banyak  ulntu lk  sandar 
 

kapal di pelrairan dangkal. 
 

Penl ggulnaan  jeltty  ulntu lk  melmbelntu lk  jeml batan  yang  digulnakan 
 

ulntulk  melnambatkan  kapal  di  perl         airan  dangkal.  Ada  belbelrapa  jelnis 

belntulk pielr ataul       jelmbatan derl         maga, antara lain: 

a. Pierl                  belrbentul kl                     T ataul       L 
 

Penl              ggunaanl jettyl dermal ga berbl entl                      ukl                       T ataul         L ini biasanya 
 

dimanfaatkan  apabila  keldalaman  yang  diisyratkan  jaulh  melnuljul 
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pantai, selhingga antara delrmaga maulpunl                        pantai dapat terhl                        ubl              ungl 
 

delngan melnggu lnakan je lmbatan pelnghubl              ung.l 
 

b. Pierl belrbeltulk jari 

 

Belntu lk dari delrmaga ini melmiliki garis keldalam pada kolam 
 

terl         belsar  melnjorok  kel              lault.  Pada  pielr  jelnis  ini  dianggap  lelbih 
 

elfisieln karelna dapat dimanfaatkan pada pellabulhan kapal denl              gan 
 

mulatan ulmulm. 
 

Jeltty  adalah  jenl is  de lrmaga  yang  belrfu lngsi  ulntukl meml batasi 
 

penl dangkalan alurl yang diselbabkan olehl prosels seldimelntasi yang telrjadi 
 

di  pantai.  Prosesl pelnge lndapan  telrsebl ult  belrlangsulng  telru ltama  pada 
 

mual            ra kapal, yang dapat mengganggl ul          lalul          lintas pelrairan. Pemakaianl 
 

jeltty  dapat  digunl              akan  untul kl mengl urangil masalah  bencanl a  banjir  dan 
 

ulntulk meml pelrtahankan penl galihan di mulara sulngai. 
 

 

 
 

Gambar 2.5 Jetty Morosi 

Sumber: Redi Dasman 



25 
 

 

 

 

 

 

Kebl utuhl an infrastrulktu lr pellabulhan dan lault sangat penl ting u lntu lk 
 

melndukl ulng penl geml bangan jelnis derl         maga. Belriku lt ini adalah belrbagai 
 

jenl is bangulnan delrmaga di berl         bagai pellabuhl an di Indonelsia: 
 

a. Jeltty Panjang 
 

Jelnis  jeltty  ini  biasanya  dibanguln  denl              gan  cara  penl              empatanl 
 

bagian  uljulng  panjang  te lrleltak  di  gell        ombang  pelcah,  tuljulan  dari 
 

peml bangulnan derl         maga ini dituljukl an u lntulk melmbatasi masulknya 
 

elndapan kel       mulara. 

 

b. Jeltty Seldang 
 

Jelnis  jetl        ty  ini  biasa  digulnakan  unl              tukl menahanl sebagianl 
 

distribu lsi seldimeln yang ada di selpanjang pantai, jetl        ty seldang dapat 

dikatakan apabila bagian uljulngnya belrada diantara mulka air yang 

melngalami sulru lt gellombang pelcah. 

c. Jeltty Pelndelk 
 

Jeltty  ini  ulmulmnya  dibanguln  apabila  kaki  bagian  u ljunl              g 
 

bangulnan  berl          ada  pada  mulka  air  surl         ult,  kelgulnaan  dari  tipel            jeltty 
 

penl              dekl                      ini dapat digunakl an sebagl ai penahl an belol                      kan pada mual             ra 
 

sunl gai,  jetl        ty  penl delk  mampu l           melmusl           atkan  aliran  air  delngan  alulr 
 

yang sudl ah dibual t dan jetl        ty dapat melngurl          angi elndapan. 
 

Peml                      akaian  jeltty  dermagl a  sangat  pentil ng  karenal penggl unaanyl a 
 

melmang dituljulkan ulntu lk melngatasi elndapan sedl              imenl                      yang ada di bibir 
 

pantai, belbelrapa informasi di atas dapat melmbantu l        melngenl              al jettyl dan 
 

kegl              unaanyl a lebihl baik u lntukl                     pelabul hanl maupl              unl                      pantai. 
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B. Kerangka Penelitian 
 

Menl ulru lt Sugl iyono (2019), kelrangka penl ellitian adalah verl         si konselptu lal 
 

tenl              tang  bagaimana  sebl              ulah  teoril belrhubl              unganl delngan  berbl agai  faktor  yang 
 

tell        ah diidelntifikasi selbagai masalah penl              ting. Kerl          angka ini be lrfungsil sebl              agai 
 

dasar u lntulk pelrtanyaan pelnellitian pelnullis. Bisa julga diartikan melngosongkan 

pikiran dari ke lrangka logika yang rellelvan ulntu lk melndapatkan jawaban atas 

masalah.   Kelrangka   pelnell        itian   yang   baik   melnjell        askan   hulbulngan   antara 

variabell  yang  ditell        iti  dalam  telori.  Dalam  melrancang  ke lrangka  pelnellitian, 

seol              rang   penl              elil                ti   harusl mempertimbll angkan   berbagail hal   sepl              ertil tujl        uanl 
 

penl              elil                tian, jenisl data yang akan dikumpul ll        kan, serl          ta meltodel         penl              elil                tian yang 
 

akan  digulnakan.  Delngan  melmiliki  kelrangka  pelnell        itian  yang  baik,  maka 

pelnellitian yang dilakulkan akan lelbih telrstrulktu lr dan telrarah selhingga dapat 

menl              ghasilkan  data  yang  akuratl dan  dapat  diperl          caya.  Pada  penl              elil                tian  ini 
 

berl         foku ls  pada  tubrukan  tongkang  saat  berl         labu lh  di  areal jeltty  sehinggl a 
 

menl ye lbabkan ganti rulgi yang haruls ditanggulng. Dari keljadian terl         sebl ult agar 
 

tidak  telru llang  kelmbali,  maka  dibultulhkan  proseldulr  pelnyell        elsaian  ganti  ru lgi 
 

kelcellakaan  kapal.  Ulntu lk  melmpelrmu ldah  peml                      bacaan  dalam  skripsi  yang 
 

berl         juldull  “Penyelesaian  Masalah  Ganti  Rugi  Tubrukan  Antara  BG.  Binjai 

dengan BG. Permata PLA 3310 Saat Berlabuh Di Area Jetty Morosi” maka 

pelnu llis  melmbu lat  kelrangka  pelnellitian  agar  pelmbaca  dapat  delngan  mu ldah 

meml ahami  judl ull  pelnellitian  hingga  saran  dan  kelsimpullan.  Belriku lt  adalah 
 

kelrangka pelnellitian: 
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Pengumpulan Data 

Analisis Data 

1. Hasil Observasi 

2. Hasil Wawancara 

3. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penyelesaian Masalah Ganti Rugi Tubrukan Antara BG. Binjai dengan 

BG. Permata PLA 3310 Saat Berlabuh Di Area Jetty Morosi 

Berjalan Dengan Lancar 

 

 

 

 

 
 

Penyebab terjadinya penyelesaian 

masalah ganti rugi tubrukan 

antara BG. Binjai dengan BG. 

Permata PLA 3310 saat berlabuh 

di area Jetty Morosi 

 Upaya yang dapat dilakukan 

dalam penyelesaian ganti rugi 

tubrukan antara BG. Binjai 

dengan BG. Permata PLA 3310 

saat berlabuh di area Jetty Morosi 

   

 

 

Data Primer 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

4. Studi Kepustakaan 

  

Data Sekunder 

1. Letter of Protest 

2. Payment Voucher 

   

 

 
 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka Penelitian 

Terjadinya Masalah Ganti Rugi Tubrukan Antara BG. Binjai dengan 

BG. Permata PLA 3310 Saat Berlabuh Di Area Jetty Morosi 



 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti mengenai penyelesaian masalah ganti rugi tubrukan antara BG. Binjai 

dengan BG. Permata PLA 3310 saat berlabuh di area Jetty Morosi dapat 

disusun dengan baik dan menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyebab terjadinya penyelesaian masalah ganti rugi tubrukan antara 

BG. Binjai dengan BG. Permata PLA 3310 saat berlabuh di area Jetty 

Morosi adalah: 

Berdasarkan rangkaian peristiwa yang tertuang dalam Letter of 

Protest (LOP) yang sampaikan oleh PT. Permata Lintas Abadi kepada 

PT. Sinarmas LDA Maritime, terjadinya tubrukan tongkang, 

dikarenakan oleh: 

a. Cuaca buruk, terdapat kondisi laut berombak, beralun besar, serta 

terdapat angin kencang disertai hujan. 

b. Kurangnya Pemahaman dan komunikasi antar kapal, 

mengakibatkan terjadinya tubrukan saat kapal hendak 

melaksanakan perpindahan posisi berlabuh. 

c. Terdapat kerusakan stanchion pada BG. Permata PLA 3310 selaku 

tongkang yang ditabrak oleh BG. Binjai. 
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2. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi penyelesaian masalah ganti rugi 

tubrukan antara BG. Binjai dengan BG. Permata PLA 3310 saat 

berlabuh di area Jetty Morosi adalah: 

a. Mengidentifikasi kejadian tubrukan dengan melakukan 

pengecekan oleh pihak perwakilan antar dua perusahaan, yang 

memastikan kerusakan pada beberapa stanchion BG. Permata 

PLA 3310 dengan adanya bukti foto adanya kerusakan dan 

dicantumkan dalam lampiran letter of protest yang di buat oleh PT. 

Permata Lintas Abadi. 

b. Memperhitungkan besarnya biaya perbaikan tongkang dengan 

mempertimbangkan lokasi perbaikan dan sedikitnya pekerja 

kontraktor yang melaksanakan perbaikan tongkang. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 

melakukan pencarian data mengalami keterbatasan yang tidak bisa dihindari. 

Keterbatasan ataupun kesulitan ini menjadi faktor yang dapat dijadikan 

perhatian untuk peneliti yang akan meneliti hal yang sama atau 

menyempurnakan penelitian ini. Keterbatasan dalam melakukan penelitian 

antara lain: 

1. Penyelesaian masalah ganti rugi tubrukan tongkang dilaksanakan secara 

online dengan pihak operational management PT. Permata Lintas 

Abadi, sehingga terdapat kekurangan dalam perolehan informasi. 
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2. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada saat peneliti melaksanakan 

praktik darat di PT. Sinarmas LDA Maritime khususnya saat mengalami 

permasalahan ganti rugi di daerah Morosi sebagai salah satu daerah 

operasional BG. Binjai milik PT. Sinarmas LDA Maritime. 

3. Dokumen yang dimiliki oleh peneliti terbatas karena tidak berada 

langsung di lokasi kejadian namun hanya tertuang pada letter of protest 

yang dibuat oleh Nakhoda serta berisikan rangkaian kejadian yang di 

dalamnya terdapat bukti foto kerusakan tubrukan tersebut dikirim 

melalui email. 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengacu 

pada penelitian mengenai penyelesaian masalah ganti rugi tubrukan antara 

BG. Binjai dengan BG. Permata PLA 3310 saat berlabuh di area Jetty Morosi 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan mampu memberikan manfaat 

khususnya kepada perusahaan PT. Sinarmas LDA Maritime serta bagi para 

pembaca. Adapun saran yang peneliti sampaikan melalui penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Agar kapal tidak mengalami permasalahan yang mengakibatkan 

kerugian bagi pihak perusahaan, sebaiknya sebelum seluruh crew 

bekerja di atas kapal pihak perusahaan melakukan penyuluhan atau 

training guna meningkatkan kemampuan dan pengetahuan crew 

sehingga kapal tidak mengalami permasalahan saat pengoperasionalan 

kapal seperti tubrukan. 
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2. Sebelum melakukan negosiasi untuk meyelesaikan masalah ganti rugi 

tubrukan tongkang sebaiknya pihak perusahaan selaku penanggung 

jawab kerugian melakukan identifikasi secara langsung terhadap 

kerusakan kapal agar dapat mengetahui spesifikasi biaya kerugian yang 

ditanggung sesuai dengan biaya asli kerusakan. 
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LAMPIRAN 1 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan 1 : Sebastien Follet 

 

Jabatan : Dry Fleet General Manager 

 

Tempat : PT. Sinarmas LDA Maritime 

 

Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti (A) dengan informan (B): 

 
A : Selamat siang pak, mohon izin meminta waktunya sebentar untuk 

 

melakukan wawancara mengenai masalah ganti rugi tubrukan tongkang. 

B : Selamat siang Arwidha, silahkan. 

A : Apa yang menyebabkan terjadinya tubrukan antara BG. Binjai dengan 

 

BG. Permata PLA 3310? 

B : Faktor yang menyebabkan terjadinya tubrukan antara BG. Binjai dengan 

BG. Permata PLA 3310 yaitu disebabkan oleh cuaca buruk, angin 

kencang dan ombak besar. Sehingga tongkang tidak bisa menahan dari 

gelombang air laut yang dan angina yang kencang. 

A : Apakah ada faktor lain pak, selain dari faktor cuaca buruk? 

B : Iya ada, faktor lain yang menyebabkan terjadinya tubrukan antara BG. 

Binjai dengan BG. Permata PLA 3310 yaitu minimumnya komunikasi 

antar kapal, kurangnya kesiagaan crew kapal dalam melaksanakan 

perpindahan posisi kapal sehingga terjadi hantaman dan kerusakan yang 

cukup parah pada BG. Permata PLA 3310. 



 

 

 

 
 

A : Lalu apa saja dampak yang terjadi setelah terjadinya tubrukan antara BG. 
 

Binjai dengan BG. Permata PLA 3310? 

B : Dampak yang terjadi adalah kerusakan pada stanchion dan bagian depan 

tongkang menjadi penyok, kemudian Nakhoda BG. Permata PLA 3310 

mengeluarkan letter of protest guna melakukan klaim ganti rugi kepada 

shipowner dari tugboat agar dapat mengganti rugi dari semua kerusakan 

yang diakibatkan tubrukan. 

A : Kemudian upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi masalah ganti 

 

rugi tubrukan antara BG. Binjai dengan BG. Permata PLA 3310? 

B : Dari pihak kami PT. Sinarmas LDA Maritime pemilik BG. Binjai 

melakukan identifikasi dari penyebab terjadinya tubrukan tongkang 

dengan cara menganalisa stanchion BG. Permata PLA 3310 yang penyok 

akibat tertubruk BG. Binjai agar kita bisa mengetahui biaya yang harus 

dikeluarkan untuk mengganti kerugiannya. 

A : Terimakasih atas waktu yang diberikan kapada saya untuk mewawancari 

 

bapak hari ini. 

B : Sama-sama semoga sukses, jangan malu bertanya jika masih ragu di 

 
kemudian hari. 



 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

 
Informan 2 : Diah Asti Luxitasari 

 

Jabatan : Dry Fleet Operational Commercial 
 

Tempat : PT. Sinarmas LDA Maritime 

 

Berikut adalah hasil wawancara antara peneliti (A) dengan Informan (B) 
 

A : Selamat siang Bu Luxi, mohon izin meminta waktunya sebentar untuk 

melakukan wawancara yang bertujuan mendapatkan informasi guna 

penelitian saya. 

B : Selamat siang Arwidha, baik silahkan. 

A : Apakah setiap   kecelakaan   pada   kapal   berdampak   bagi   kerugian 

 

perusahaan bu? 

B : Setiap kejadian insiden kecelakaan kapal pasti mengakibatkan kerugian 

dan menimbulkan klaim ganti rugi. Namun penggantian ganti rugi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan tergantung dari sebab terjadinya suatu 

permasalahan yang ada. 

A : Dari kejadian insiden tubrukan antara BG. Binjai dengan BG. Permata 

 

PLA 3310, pihak dari siapa yang akan menggantikan klaim tersebut bu? 

B : Setelah dilakukan pengecekan dari penyebab terjadinya tubrukan 

tongkang maka pihak dari kami PT. Sinarmar LDA Maritime pemilik 

kapal BG. Binjai yang akan mengganti kerugian atas kerusakan stanchion 

yang terjadi di BG. Permata PLA 3310. 

A : Upaya apa saja yang dilakukan agar klaim tersebut cepat selesai bu? 



 

 

 

 
 

B : Perusahaan kami mengklasifikasi terlebih dahulu mengenai penyebab 

adanya suatu permasalahan yaitu mengenai kecelakaan yang 

menimbulkan ganti rugi berdasarkan faktor penyebab, kapal yang 

melakukan kesalahan serta ditinjau dengan dokumen pendukung yakni 

berita acara yang berisikan rangkaian peristiwa, dan bukti foto adanya 

kerusakan. Yang mana dokumen ini digunakan untuk menunjang 

keabsahan terjadinya peristiwa, sehingga pihak perusahaan dapat 

mengambil tindakan untuk menyelesaiakan permasalahan terebut. 

A : Apa kendala yang dihadapi dalam penyelesaian klaim ganti rugi bu? 

B : Kendala yang dihadapi adalah karena terjadinya tubrukan tongkag 

diakibatkan oleh faktor alam, penyelesaian ini hanya mengggunakan 

komunikasi yang terbatas dengan menggunakan media email dalam 

penggantian ganti rugi tanpa melihat secara langsung pelaksanaan 

perbaikan pada kapal. Hal ini dikarenakan terdapat dokumen yang 

bersifat rahasia sehingga hanya pihak-pihak tertentu yang mengetahui 

akan keabsahan data perbaikan yang ada. 

A : Terimakasih atas   waktu   dan   informasinya   yang   diberikan   untuk 

 

mewawancari Bu Luxi siang ini. 

B : Sama-sama Arwidha. 



LAMPIRAN 2 
 

 

GAMBAR LETTER OF PROTEST 
 

 



LAMPIRAN 3 
 

 

 

GAMBAR KERUSAKAN STANCHION BG. PERMATA PLA 3310 
 

 



 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

GAMBAR EMAIL NEGOSIASI 
 
 

 



 

 

 

 

 
 

 
 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 
 



LAMPIRAN 5 
 

 

GAMBAR PAYMENT VOUCHER 
 

 
 



LAMPIRAN 6 
 

 

GAMBAR SHIP PARTICULAR BG. BINJAI 
 

 

 
 



LAMPIRAN 7 
 

 

 

CEO 

 

COO 

 
Dry Port & Logistic Head 

Dry Fleet Operation 

Commercial 

 

GAMBAR STRUKTUR ORGANISASI PT. SINARMAS LDA MARITIME 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

Dry Fleet Operation 

General Manager 

Site Operation 

Head 



LAMPIRAN 8 
 

 

GAMBAR KANTOR PT. SINARMAS LDA MARITIME 
 

 
 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

 

 

 
 

Nama : Arwidha Fitria Andreana 

Tempat, Tanggal Lahir : Magelang, 18 Desember 2001 

Agama : Islam 

Alamat : Jl. Zebra VII No. 2, RT.03/RW.04, Kec. Pedurungan 

Kidul, Kota Semarang, Jawa Tengah 

Nama Orang Tua 

a. Ayah : Hadak Kuncoro 

b. Ibu : Santi Masudah 

 
Riwayat Pendidikan 

 

a. SD Negeri Pedurungan Kidul 01 Semarang 

 

b. SMP Islam Terpadu PAPB Semarang 

 

c. SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang 

 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

Pengalaman Praktik Darat (PRADA) 
 

Perusahaan : PT. Sinarmas LDA Maritime 

Alamat : Sinarmas Land Plaza, Tower II, Jl. M.H.Thamrin, 

RT.9/RW.4, Gondangdia, Kec. Menteng, Kota 

Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

10350. 
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